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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan managerial 

grid berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. ini 

menunjukkan bahwa indikator gaya kepemimpinan managerial grid yang 

semakin baik akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan, sehingga 

dapat mendorong karyawan untuk lebih semangat dalam bekerja. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan oleh hasil uji koefisien determinasi, dimana R 

Square sebesar 0,190 atau 19%. Artinya bahwa gaya kepemimpinan 

managerial grid memberi pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PT. Zanur Linas Mandiri Kawasaki Gorontalo. Sementara sisanya 

0,810 atau 81% dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian  ini seperti faktor kondisi lingkungan, pelatihan, K3, motivasi 

kerja, disiplin kerja dan lain sebagainya.   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

managerial grid berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja 

karyawan. Pimpinan harus dapat mengelola para karyawan dengan baik 

dan benar untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan dengan 

menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat,dan memberikan dorongan 

kepada para karyawan. Kemudian pimpinan juga perlu memperhatikan 

aspek-aspek dari produktivitas kerja dan managerial grid seperti tugas dan 
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hubungan. Sehingga para karyawan akan lebih semangat dalam 

melakukan pekerjaan dan nantinya hal tersebut akan berdampak pada 

hasil kerja karyawan. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan 

beberapa hal yaitu; karyawan hendaknya dapat meningkatkan kuantitas 

kerjanya guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan 

perusahaan dan hendaknya karyawan berperan aktif dalam memberikan 

saran, ide atau gagasan yang membangun dengan begitu akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan perusahaan. Maka yang 

perlu dilakukan oleh perusahaan adalah meningkatkan kondisi kearah 

lebih baik lagi, pemimpin harus lebih memperhatikan proses pekerjaan 

berlangsung, dimana pemimpin dapat memperjelas tujuan dan 

mengkomunikasikan tujuan serta hasil yang diharapkan. Sehingga dapat 

menciptakan partisipasi dan komunikasi dari bawahan, serta memberikan 

keleluasaan kepada para karyawannya untuk meningkatkan kreatifitas 

yang dimilikinya. 

 Perusahaan diharapkan lebih banyak mengikutsertakan 

karyawannya dalam program pelatihan yang diselenggarakan oleh 

perusahaan atau diluar perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan, sehingga kemampuan karyawan dalam mengambil 

keputusan atau tindakan dalam penyelesaian pekerjaan dapat menjadi 

lebih baik. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan karyawan juga 
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dapat menghindarkan  kecerobohan hingga keputusan dan tindakan yang 

diambil tepat. Begitu juga dengan perusahaan yang sebaiknya 

menempatkan karyawan sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan 

agar dapat mendukung kemajuan karirnya. Serta memberikan perhatian 

individual, dimana pemimpin lebih memperhatikan apa yang menjadi 

kebutuhan bawahannya dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga 

produktivitas kerja mereka akan lebih maksimal. 

 Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi dan referensi 

mengenai gaya kepemimpinan managerial grid yang diterapkan dapat 

menjadi acuan perusahaan dalam meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. 
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